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Abstrak

Penyampaian materi pembelajaran yang kurang menarik sering kali menjadi kendala
bagi siswa untuk memahami inti dari materi yang disampaikan. Dibutuhkan keahlian
guru dan berbagai model pembelajaran yang menarik untuk dapat membangkitkan
semangat siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan dan dapat
memecahkan masalahnya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh efektivitas penggunaan model pembelajaran tipe Think Pair Share dan Two
Stay Two Stray terhadap kemampuan memecahkan masalah Matematika Sekolah
Dasar dengan menggunakan metode Meta Analisis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan metode Meta Analisis dengan menggunakan 20
jurnal sebagai sampelnyal0 jurnal yang berkaitan dengan model TPS dan 10 Jurnal
yang berkaitan dengan model TSTS. Uji Prasyarat dan uji Ancova untuk mentukan
Effect Size. Pada Uji Prasyarat model Think Pair Share dan Two Stay Two Stray telah
teruji berdistribusi normal, homogen, dan linear. Effect Size yang dihasilkan adalah
sebesar 0,008 < 0,005 dan nilai pada Partial Eta Square sebesar 0,435 atau 0,2 <
0,435 < 0,5 yang artinya bahwa model Think Pair Share dan Two Stay Two Stray
memberikan pengaruh yang tergolong sedang terhadap kemampuan memecahkan
masalah Matematika tingkat Sekolah Dasar. Model Think Pair Share dan Two Stay
Two Stray dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematika pada
siswa sekolah dasar. Implikasi penelitian ini model pembelajaran tersebut dapat
diterapkan sehingga dapat meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Kata kunci: think pair share, two stay two stray, meta analisis

Abstract

The delivery of learning material that is not interesting is often an obstacle for students
to understand the essence of the material presented. It takes teacher expertise and
various interesting learning models to be able to arouse students' enthusiasm in
understanding the learning material presented and be able to solve their own
problems. This study aims to analyze the effect of the effectiveness of using the Think
Pair Share and Two Stay Two Stray type of learning model on the ability to solve
elementary school mathematics problems using the Meta Analysis method. This study
uses a quantitative descriptive approach and Meta-analysis method using 20 journals
as a sample, 10 journals related to the TPS model and 10 journals related to the TSTS
model. Prerequisite test and Ancova test to determine the Effect Size. In the
Prerequisite Test, the Think Pair Share and Two Stay Two Stray models have been
tested with normal, homogeneous, and linear distributions. The resulting effect size is
0.008 <0.005 and the value on Partial Eta Square is 0.435 or 0.2 <0.435 < 0.5, which
means that the Think Pair Share and Two Stay Two Stray models have a moderate
effect on the ability to solve mathematics problems at the level of mathematics in
Primary school. Think Pair Share and Two Stay Two Stray models can improve math
problem solving skills in elementary school students. The implication of this research
is that this learning model can be applied so that it can improve a pleasant learning
atmosphere and improve problem solving abilities.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta
kemampuan seseorang untuk membentuk sikap dan pola pikir manusia melalui tahapan
pengajaran dan pelatihan dengan cara yang baik dan mendidik. Proses pembelajaran dalam
satuan pendidikan harus diselenggarakan dengan sebaik-baiknya (Moma, 2017; Nada,
Utaminingsih, & Ardianti, 2018). Seorang guru harus menyusun pembelajaran yang dapat
membuat siswa manjadi aktif, merasa senang, mendapatkan tantangan baru, termotivasi
untuk belajar lebih giat, membebaskan siswa dalam berkarya sesuai dengan bakat dan
minatnya masing-masing (Azmi, 2015; Risvanelli, 2017). Setiap Satuan Pendidikan harus
melakukan perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dari ketercapaian kompetensi lulusan. Dari pernyataan tersebut, diharapkan setiap peserta
didik dapat menguasai seluruh karakteristik tersebut. Untuk membantu peserta didik
mencapai pengusaan, pemerintah telah mengupayakan hal tersebut dengan merevisi
kurikulum lama dan membuat kurikulum baru yang digunakan saat ini yaitu Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 lebih menekankan kepada kemampuan peserta didik melalui
penilaian proses dan output peserta didik. Kurikulum 2013 lebih menekankan student center
(berpusat pada peserta didik) (Rahmawati, 2018; Wahyudin, 2018). Namun, masih terdapat
guru yang masih menggunakan teacher center (berpusat pada guru) dengan ceramah
sebagai cara penyampaian materi. Model pembelajaran konvensional (ceramah) membuat
siswa menjadi pasif Ketika mengikuti pembelajaran di kelas (Pramana, Jampel, & Pudjawan,
2020; Wulandari, Sudatha, & Simamora, 2020). Hal inilah yang menyebabkan siswa hanya
menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tanpa menganalisis. Model
pembelajaran ceramah juga membuat siswa merasa bosan dalam belajar sehingga
membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pelajaran (Dadri & Putra, 2017;
Prawitaningrum & Endarini, 2019). Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar belajar
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Effendi & Hendriyani (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran konvesional membuat hasil belajar siswa menjadi rendah. Guru seharusnya
menjadi fasilitator bagi siswa sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran.
Selain itu guru juga harus mengikuti perkembangan jaman dalam mengajar di kelas.

Perkembangan abad ke 21 menjadi perubahan penting bagi setiap mengajar untuk
memainkan peranannya sebagai pengajar. Siswa dituntut untuk memiliki keterampilan 4C
sesuai dengan kurikulum 2013 yakni meliputi Critical Thinking and Problem Solving,
Communication, Collaboration, dan Creativity and Inovation. Yang merupakan keterampilan
sebenarnya untuk dituju pada pendidikan abad ke-21 (Lubis, 2018; Yokhebed, 2019).
Terdapat berbagai jenis model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung
proses pemelajaran agar berjalan sesuai dengan yang di rencanakan dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Jenis model pembelajaran diantaranya adalah Kooperatif (CL,
Cooperative Learning), Kontekstual (CTL, Contextual Teaching and Learning), Pembelajaran
Langsung (DL, Direct Learning), Pembelajaran Berbasis masalah (PBL, Problem Based
Learning), Realistik (RME, Realistic Mathematics Education) (Purnamawati, Suardika, &
Manuaba, 2014; Sastrawan, Sedanayasa, & Suwatra, 2014). Model pembelajaran dari waktu
ke waktu selalu mengalami perkembangan. Peneliti di bidang pendidikan berlomba-lomba
ingin mengembangkan berbagai jenis model pembelajaran yang dapat digunakan sesuai
dengan perkembangan zaman saat ini.

Model pembelajaran yang memiliki banyak perkembangan salah satunya adalah
model Kooperatif (CL, Cooperative Learning). Kooperatif (CL, Cooperative Learning)
merupakan jenis model pembelajaran dengan cara berkelompok untuk menyelesaikan
masalah dan persoalan, mengkonstruksi konsep, dan memahami materi secara mendalam
(Sulfemi, 2019; Wati & Fatimah, 2016). Pembelajaran akan menitikberatkan pada kerjasama
kelompok peserta didik tanpa adanya bimbingan dari gurunya, peran guru hanya sebagai
fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam menyelesaikan pekerjannya, sehingga
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peserta didik akan aktif dalam pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif
(CL, Cooperative Learning) dapat dikatakan model pembelajaran yang kompleks karena
sesuai dengan aspek yang dinilai pada Kurikulum 2013 yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, model pembelajaran tersebut dapat mewakili penilaian ketiga aspek untuk
peserta didik (Dadri & Putra, 2017; Dewi, Wiyasa, & Asri, 2017). Model pembelajaran ini
cocok diterapkan pada mata pelajaran Matematika (Lagur, Makur, & Ramda, 2018; Susanti,
2014). Matematika wajib diberikan kepada seluruh siswa mulai dari jenjang sekolah dasar
hingga menengah. Tujuannya adalah agar dibekali kemampuan untuk berpikir kritis, logis,
kreatif, analisis, dan dapat bekerjasama untuk pengembangan kemampuan memecahkan
masalah dalam Matematika (Saleh, Anwar Bey, & Kodirun, 2018; Susanti, 2014). Model
pembelajaran Kooperatif (CL, Cooperative Learning) dinilai mampu untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman baru dan kemampuan
dalam pemecahan masalah Matematika (Angriani, Bernard, Nur, & Nurjawahirah, 2016;
Prabaningrum & Putra, 2019). Kooperatif (CL, Cooperative Learning) yang dapat digunakan
adalah model Think Pair Share (TPS) dan Two Stay Two Stray (TSTS). Dengan
menggunakan model pembelajaran TPS dan TSTS ini, diharapkan peserta didik dapat
berdiskusi dan dapat memecahkan masalah dalam Matematika.

Terdapat perbedaan antara TPS dan TSTS. TPS (Think Pair Share) adalah model
pembelajaran berpasangan dimana peserta didik diberikan kesempatan untuk memecahkan
masalahnya secara individu lalu memasangkannya dengan teman lain dan dapat saling
share jawaban yang didapat dan mendapatkan solusi terbaik untuk masalah yang dihadapi,
dengan begitu TPS dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja
secara individu dan kelompok/berpasangan (Suryaningsih, Putra, & Negara, 2017; Virgiana
& Wasitohadi, 2016). Sedangkan TSTS (Two Stay Two Stray) adalah model pembelajaran
kooperatif dimana kelompok terdiri dari 4 peserta didik, dimana kelompok akan dibagi
menjadi 2 kubu yaitu yang pertama 2 peserta didik stay atau tinggal di tempat dan 2 peserta
didik lain stray atau berkeliling mencari materi dan memiliki tugasnya masing-masing. Stay
bertugas untuk tetap berada dalam kelompok dan tugas stray adalah berkeliling ke
kelompok-kelompok lain untuk mendapatkan informasi lainnya. Setelah selesai kelompok
stray akan kembali ke kelompok semula dan menshare hasil nya kepada kelompok stay.

Model kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan tipe pembelajaran kooperatif
yang dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk saling bekerjasama dalam
memperoleh materi atau informasi dari kelompok lain (Dharsana & Sidabutar, 2018;
Mulyantini, Suranata, & Margunayasa, 2019). Model ini memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok Ilainnya. Model
pembelajaran Two Stay Two Stray membuat peserta didik dapat belajar untuk memecahkan
masalah dengan nggotan kelompoknya, dimana 2 peserta didik dari kelompok tersebut akan
bertukar informasi ke kedua anggota keompok lain yang tinggal (Darmayasa, Suara, &
Manuaba, 2013; Sujana, Dharsana, & Jayanta, 2018). Dari pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa model TSTS merupakan model pembelajaran secara berkelompok yang
beranggotakan 4 orang dimana 2 orang tetap tinggal yang berperan untuk membagikan
informasi yang telah didiskusikan oleh kelompoknya dan 2 orang lagi berperan sebagai tamu
untuk mencari informasi dari kelompok yang lain. Model pembelajaran ini dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung karena
terjadi interaksi, diskusi, juga saling bertukar pikiran antar kelompok.

Sudah terdapat beberapa penelitian yang meneliti perbandingan antara model TPS
(Think Pair Share) dan TSTS (Two Stay Two Stray). Penelitian pertama dilakukan oleh
Astesya & Rahayu (2018) menunjukkan bahwa model TSTS lebih efektif dibandingkan
dengan model TPS. Dan penelitian kedua yang dilakukan oleh Ikram (2018) menyatakan
model TPS lebih efektif dibandingkan dengan model TSTS. Perbedaan hasil penelitian
tersebut membuat keraguan bagi peneliti tentang model pembelajaran mana yang lebih
unggul dalam hal pemecahan masalah Matematika SD. Namun, pada penelitian sebelumnya
terkait efektivitas penggunaan model pembelajaran TPS dan TSTS terhadap kemampuan
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memecahkan masalah Matematika SD belum terdapat tindak lenjut yang lebih dalam untuk
hasil yang diinginkan.

Terlepas dari latar belakarang masalah tersebut, perlunya dilakukan penelitian
dengan menggunakan meta analisis pada jurnal-jurnal nasional baik yang sudah
terakreditasi Sinta atau tidak. Tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan
model pembelajaran TPS dan TSTS terhadap kemampuan memecahkan masalah
Matematika SD. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul “Meta
Analisis—Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran TPS dan TSTS Terhadap
Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika”.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode kajian Meta Analisis. Cara kerja meta analisis adalah dengan
menggabungkan antara dua penelitian atau lebih yang mempunyai kerakteristik yang sejenis
sehingga dapat diperoleh kumpulan data secara kuantitatif yang selanjutnya akan dicari
Effect Size nya. Penelitian yang akan dilakukan vyaitu dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan Two Stay Two Stray (TSTS). Peneliti
mengumpulkan data dengan mencari jurnal.

Pemilihan data pada penelitian ini menggunakan studi meta analisis dengan
menantukan inklusi dan eksklusi dalam pemilihan jurnal dan data yang akan digunakan
untuk membandingkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan Two Stay Two
Stray (TSTS) terhadap kemampuan memecahkan masalah Matematika SD. Dalam
penelitian ini peneliti akan menggabungkan berbagai jenis jurnal dengan kriteria dan topik
yang sama yang kemudian diambil data yang relevan sebagai bahan perbandingan kedua
model pembelajaran, jurnal yang digunakan adalah jurnal dari peneliti sebelumnya yang
telah dipublikasikan baik dalam wilayah nasional maupun internasional.

Tenik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan jurnal-
jurnal online dengan kriteria sebagai berikut : 1). Artikel jurnal yang digunakan adalah artikel
yang dibuat oleh peneliti umum atau mahasiswa lain, 2). Artikel jurnal merupakan terbitan 10
tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2011-2021, 3). Artikel jurnal menyangkut tentang model
kooperati tipe Think Pair Share (TPS) dan Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap
kemampuan memecahkan masalah Matematika SD, 4). Jenjang artikel jurnal adalah jenjang
Sekolah Dasar, 5). Lingkup penelitian yang digunakan adalah wilayah Indonesia, dan 5).
Mengutamakan pencarian jurnal dengan akreditasi Sinta. Dari kriteria tersebut terkumpul
jurnal sebanyak 20 jurnal, diantaranya 10 jurnal terkait dengan model Think Pair Share
(TPS) dan 10 jurnal yang terkait dengan model Two Stay Two Stray (TSTS). Jurnal dengan
jumlah 20 tersebut kemudian dianalisis secara keseluruhan baik secara isi ataupun data
yang dibutuhkan untuk menghitung Effect Size.

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25.00 for windows.
Dengan Uiji Prasyarat, Uji Ancova, dan Uji Effect Size. Uji Prasyarat terdiri dari tiga uji yaitu
Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Linearitas. Ketiga uji tersebut digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal, homogen, dan linear. Jika data sudah
memenuhi Uji Prasyarat maka dapat dilanjutkan dengan Uji Ancova dilakukan untuk dapat
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model Think Pair
Share dan Two Stay Two Stray terhdap kemampuan memecahkan masalah Matematika SD.
Dan yang terakhir adalah Uji Effect Size (besaran efek) dapat menunjukkan bahwa
perbedaan yang terstandar antara skor penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
dan Two Stay Two Stray. Effect Size yang digunakan adalah versi Cohen’s d, yang dapat
diartikan bahwa semakin besar nilai Effect Size maka akan semakin besar pengaruh model
pembelajaran TPS dan TSTS terhadap kemampuan memecahkan masalah Matematika SD..
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3. Hasil dan Pembahasan

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan model pembelajaran kooperatif
yang menuntut keaktifan setiap siswa, model pembelajaran ini digunakan guru untuk
mengkondisikan kelas agar suasana belajar dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dalam
proses belajar mengajar siswa akan berdiskusi dengan kelompoknya atau pasangannya
serta diberikan waktu yang lebih banyak untuk berpikir, merespon, dan saling membantu.
Sedangkan model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan mengandalkan kemampuan siswa mencari informasi dan memberikan
informasi kepada kelompok lain, model pembelajaran ini akan dapat memberikan waktu
kepada peserta didik untuk menemukan sendiri materi yang ingin dicarinya, peran guru
hanya sebagai fasilitator saja sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar
mengajar. Model pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two Stray dapat
memberikan permasalahan dalam kegiatan pembelajarannya untuk dapat diselesaikan oleh
siswa sendiri, siswa dapat diarahkan untuk lebih aktif dan mampu membantu siswa lain
untuk dapat menuangkan ide-idenya sehingga dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah Matematika. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Two
Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan memecahkan masalah Matematika siswa SD
dinyatakan memiliki pengaruh yang tergolong sedang, hal tersebut dapat dibuktikan dengan
rakaian pengujian yang telah dilakukan dengan data yang diperoleh dari 20 jurnal online.
Berikut adalah data yang digunakan dalam penelitian ini, data merupakan perolehan rata-
rata skor pretest dan skor posttest dari 10 jurnal yang berkaitan dengan model Think Pair
Share (TPS) dan 10 data berasal dari model dan Two Stay Two Stray (TSTS) ditunjukkan
pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Research Gap Model Pembelajaran TPS dan TSTS

Pre- Post- Pre- Post -

kode test Test Peningkatan kode test Test Peningkatan
TPSOL 46,40 71,84 25 44 TSTSO1 5833 78,66 20,33
TPS02 3833  76.79 38,46 TSTS02 7054 75,90 5,36
TPSO3 5992 7881 18.89 TSTS03 62,95 9086 27,91
TPSO4 7030 8830 18.00 TSTS04 5520  76.20 21,00
TPSO5 655 7375 8.25 TSTSO5 38,00 66,00 28,00
TPS06 574 804 23,00 TSTS06 52,00 7850 26,50
TPS07 30,00 66 36,00 TSTSO07 54,03 80,54 26,51
TPS08 78,05 92,50 14.45 TSTS08 333 833 50,00
TPS09 70 85,6 15,60 TSTS09 5053 73,33 2280
TPS10 48,39 88 39 61 TSTS10 50,75 6895 18.20
Rata- o013 8020 23.77 Rata- o) o6 7722 24,66

rata rata

Berdasarkan tabel diatas peningkatan didapatkan melalui selisih antara skor pretest
dan posttest sehingga dihasilkan peningkatan yang utuh. Dari komparasi atau perbandingan
model Think Pair Share (TPS) dan Two Stay Two Stray (TSTS) yang dilihar dari rata-rata
peningkatannya diperoleh hasil model Think Pair Share (TPS) dengan nilai rata-rata sebesar
23,77 sedangkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) memperoleh hasil rata-
rata peningkatan sebesar 24,66. Dapat disimpulkan bahwa dari segi komparasi atau
perbandingan yang dilihat dari segi peningkatan hasil skor pretest dan posttest maka model
Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dibandingkan dengan model Think Pair Share (TPS).
Namun komparasi dari segi peningkatan bukan satu satunya penentu model manakah yang
lebih efektif digunakan.

Sesuai dengan data skor pretest dan skor posttest yang diperoleh dari 20 jurnal maka
dapat dilaksanakan pengujian terhadap data tersebut diantaranya adalah Uji Prasyarat, Uji
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Ancova, dan Uji Effect Size. Uji Prasyarat melalui 3 pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, dan Uji Linearitas. Uji prasyarat model pembelajaran Think Pair Share dan
Two Stay Two Stray memiliki hasil yang normal, homogen, dan linear. Uji Normalitas dengan
menggunakan teknik Shapiro-Wilk karena dinilai lebih efektif untuk digunakan dalam jumlah
data sebanyak 20 data.

Uji Normalitas kemampuan memecahkan masalah Matematika dari skor pretest dan
posttest model pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two Stray dapat dijabarkan jika
nilai signifikasi > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal, namun jika nilai
signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil dari Uji Normalitas pada seluruh
data dapat dikatakan normal, dapat dibuktikan dengan nilai signiikasi dari: a). skor pretest
model pembelajaran Think Pair Share adalah 0,841 > 0,05 yang artinya berdistribusi hormal,
b). skor posttest model pembelajaran Think Pair Share adalah 0,910 > 0,05 yang artinya
berdistribusi normal, c). skor pretest model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 0,722
> 0,05 yang artinya berdistribusi normal, dan d). skor posttest model pembelajaran Two Stay
Two Stray adalah 0,943 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa
seluruh data berdistribusi normal karena nilai signifikasi > 0,005.

Uji Homogenitas digunakan untuk dapat mengetahui apakah sampel data skor artikel
jurnal yang telah dikumpulkan dari masing-masing model pembelajaran Think Pair Share
dan Two Stay Two Stray berdistribusi homogen (mempunyai variansi yang sama) atau tidak
homogen (mempunyai variansi yang berbeda). Data dapat dikatakan homogen jika nilai
signifikasi > 0,05 dan data tidak homogen jika nilai signifikasi < 0,05. Pada penelitian ini uji
homogenitas untuk mengetahui pretest dan posttest dari kedua model pembelajaran apakah
homogen atau tidak homogen. Berikut ini adalah hasil Uji Homogenitas dengan skor pretest
dan posttest dari kedua model pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two Stray.
Hasil Uji homogenitas menunjukkan bahwa data memiliki hasil hubungan yang homogen,
dapat dilihat dari data pretest dari model pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two
Stray menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,169 > 0,05 sedangkan data posttest dari model
pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two Stray menunjukkan nilai signifikasi
sebesar 0,431 > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two Stray memiliki hubungan yang homogen
atau sama.

Uji lineriatas digunakan untuk dapat mengetahui apakah pada variabel bebas dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two Stray terhadap
variabel terikat menggunakan kemampuan memecahkan masalah mempunyai hubungan
yang linear atau tidak secara signifikan. Data dapat dikatakan linear jika nilai signifikasi >
0,05 dan tidak linear jika nilai signifikasi < 0,05. Penelitian ini menguji kedua model
pembelajaran untuk diketahui apakah model tersebut linear atau tidak. Dibawah ini adalah
tabel hasil pengujian linearitas skor pretest dan posttest pada model pembelajaran Think
Pair Share dan Two Stay Two Stray. Hasil Uji linearitas pretest dan posttest menggunakan
model pembelajaran Think Pair Share memperolah nilai signifikasi sebesar 0,165 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share memiliki hubungan yang linear. Uji Linearitas pretest dan posttest
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray memperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,277 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray mempunyai hubungan yang linear.

Uji Ancova data bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan kedua model
pembelajaran TPS dan TSTS. Hasil pengujian Ancova berbantuan SPSS 25.00 for windows,
dilaporkan dalam tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Ancova Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Posttest

Type lll Sum Mean Partial Eta
Source of Squares df Square F Sig. Squared
Corrected Model 411,061 2 205,531 6,533 ,008 ,435
Intercept 4677,443 1 4677,443 148,677 ,000 ,897
Pretest 138,001 1 138,001 4,386 ,052 ,205
Model 215,026 1 215,026 6,835 ,018 ,287
Error 534,828 17 31,460
Total 123861,410 20
Corrected Total 945,889 19

a. R Squared = ,435 (Adjusted R Squared = ,368)

Berdasarkan uji Ancova yang telah dilakukan dengan menggunakan Univariate,
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,018 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,018 < 0,05).
Berdasarkan Uji Ancova membuktikan bahwa f hitung > f tabel yakni 6,835 > 3,20 dan nilai
signifikasinya adalah 0,008 < 0,05 yang membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh dalam penggunaan mdel TPS dan TSTS ditinjau
dari peningkatan kemampuan memecahkan masalah Matematika SD. Sesuai dengan hasil
pengujian Ancova pada kolom Model di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sig. Sebesar
0,018. F hitung yang diperoleh adalah sebesar 6,835 dan F tabel dari perolehan data diatas
adalah 3,20. F tabel dicari menggunakan bantuan tabel F dengan rumus dfl = K - 1 dan df2
= N-K.

Uji Effect Size dapat dilakukan bersamaan dengan Uji Ancova. Setelah diketahui
hasil Uji Hipotesis yang membuktikan bahwa ada perbedaan yang cukup signifikan dalam
penggunaan model TPS dan TSTS. Selanjutnya pada perhitungan Effect Size dari kedua
mdel menggunakan pengujian Ancova yang diketahui Partial Eta Square sebesar 0,435
dengan nilai signifikasi sebesar 0,008. Hal tersebut menunjukkan mdel TPS dan TSTS dapat
memberikan pengaruh yang tergolong sedang terhadap kemampuan memecahkan masalah
Matematika. Maka sesuai dengan interpretasi Effect Size versi Cohen’s d pada tabel 01
maka Effect Size dapat dilihat dari besaran Partial Eta Square dimana 0,2 < 0,435 < 0,5
yang artinya bahwa pengaruh model pembelajaran TPS dan TSTS terhadap kemampuan
memecahkan masalah Matematika SD memiliki pengaruh yang tergolong sedang. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa hal yaitu sebagai berikut.

Pertama, model pembelajaran Think Pair Share merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menuntut keaktifan setiap siswa, model pembelajaran ini digunakan guru
untuk mengkondisikan kelas agar suasana belajar dapat berjalan sebagaimana mestinya
(Anggreni, Asri, & Ganing, 2017; Dewi, Ganing, & Suadnyana, 2017). Dalam proses belajar
mengajar siswa akan berdiskusi dengan kelompoknya atau pasangannya serta diberikan
waktu yang lebih banyak untuk berpikir, merespon, dan saling membantu. Pengertian Think
Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang di reancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS mendorong
partisipasi siswa untuk lebih aktif karena peserta didik akan melalui fase bekerja sendiri dan
juga bekerjasama dengan siswa lain (Suantara, Ganing, Agung, & Wulandari, 2019;
Wulandari, Abadi, & Suniasih, 2018). Setiap kelompok akan beranggotakan siswa dan guru
akan memerikan tugas. Setiap individu siswa akan berpasangan yang selanjutnya aka
mendiskusikan hasil dari pekerjaan nya masing-masing. Dengan berpasangan maka
jawaban akan saling dibagikan dan didiskusikan untuk memperbaiki tugas individu.
Pasangan siswa akan membagikan hasil diskusi di depan kelas. Model ini merupakan
pembelajaran yang menggunakan strategi kinerja dalam kelompok dimana peserta didik
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secara individual mengerjakan tugas yang diberikan guru lalu dipasangkan kemudian
dilakuan berkelompok dengan memasangkan jawaban dan dapat berbagi informasi (Fitriani
& Wuryandari, 2019; Tela, Yulian, & Budianingsih, 2019). Tujuan dari pembelajaran TPS ini
adalah untuk melatih setiap peserta didik agar berani. Berdasarkan pendapat para ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TPS merupakan model pembelajaran
dengan menggunakan strategi kerja kelompok dimana peserta didik diberikan kesempatan
yang lebih banyak untuk berdiskusi secara berpasangan dengan kata lain berpikir dan
berpendapat secara individu untuk menanggapi pendapat orang lain dan saling membantu
juga membagi pengetahuan antar peserta didik.

Kedua, Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini secara berkelompok yang
beranggotakan 4 orang dimana 2 orang tetap tinggal yang berperan untuk membagikan
informasi yang telah didiskusikan oleh kelompoknya dan 2 orang lagi berperan sebagai tamu
untuk mencari informasi dari kelompok yang lain. Model ini mengandalkan kemampuan
siswa mencari informasi dan memberikan informasi kepada kelompok lain, model
pembelajaran ini akan dapat memberikan waktu kepada peserta didik untuk menemukan
sendiri materi yang ingin dicarinya, peran guru hanya sebagai fasilitator saja sehingga
peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar (Dharsana & Sidabutar, 2018;
Mulyantini et al., 2019). Model pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung karena terjadi interaksi, diskusi, juga saling
bertukar pikiran antar kelompok. Model pembelajaran Think Pair Share dan Two Stay Two
Stray dapat memberikan permasalahan dalam kegiatan pembelajarannya untuk dapat
diselesaikan oleh siswa sendiri, siswa dapat diarahkan untuk lebih aktif dan mampu
membantu siswa lain untuk dapat menuangkan ide-idenya sehingga dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah Matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyo, Yusmin, & Hartoyo (2014) menyatakan
bahwa tipe cooperative learning yang menghasilkan pengaruh paling besar dan konsisten
adalah tipe Think Pair Share (TPS) dengan Effect Size sebesar 0,898 dan mencapai
kontribusi sebesar 31,33%. Penelitian lain dilakukan oleh Nugroho, Dwijayanti, & Atmoko
(2020) diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model
pembelajaran yang berbasis lingkungan lebih baik dengan rata-rata Effect Size sebesar
1,245 sedangkan yang menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan
menunjukkan rata-rata Effect Size sebesar 0,762. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyantini
et al.,, (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan minat belajar pada siswa sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang
meningkat. Implikasi penelitian ini dapat meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

4. Simpulan

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Two Stay Two Stray (TSTS)
terhadap kemampuan memecahkan masalah Matematika siswa SD dinyatakan memiliki
pengaruh yang tergolong sedang. Kedua model memiliki pengaruh yang sedang namun jika
dikomparasikan penggunaan model TPS lebih berhasil dari segi efisien dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran Matematika jika dibandingkan dengan model TSTS untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah Matematika SD.
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